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Organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk
tujuan bersama. Dalam ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari oleh periset
dari berbagai bidang ilmu, terutama ilmu politik, manajemen, sosiologi
psikologi dan ekonomi. Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai
tempat atau wadah diman orang-orang berkumpul, bekerjasama secara
rasional dan sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin dan terkendali,
dalam memanfaatkan sumber daya (uang, material, metode, dan
lingkungan), sarana prasarana, data dan lain sebagainya yang digunakan
secaa efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.*

Dengan kata lain, organisasi merupakan suatu persatuan dari
berbagai pribadi dengan tujuan dan saling bekerja sama sebagaiman
menurut Siagian menyebutkan bahwa “organsasi adalah setiap bentuk
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama dan untuk
mencapai tujuan besama, dan terikat secara formal dalam suatu ikatan

hierarki dimana selalu terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok
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orang yang disebut pemimpindan seorang atau sekelompok orang yang
disebut bawahan”. 2

Indonesia pada saat ini telah terjadi perubahan secara besar-besaran
yang disebabkan pengaruh dari luar maupun dalam negeri. Perubahan-
perubahan yang di hadapi oleh Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara yang belangsung secara cepat. Selain itu, untuk
menghadapi tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat pesat disertai pola kehidupan yang global, menurut semua pihak
untuk mengantisipasi hal itu, termasuk para pendidik atau guru yang
senantiasa berjuang dalam dunia pendidikan. Seiring berkembangnya
zaman organisasi mulai diterapkan di dunia pendidikan. Pendidikan adalah
suatu hal yang harus bisa dirasakan oleh setiap individu, sebagaimana inti
dari pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak.
Adapun maksudnya pendidikan yaitu, agar mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Pada saat ini organisasi mulai diterapkan disekolah-sekolah
sehingga muncullah organisasi intra sekolah yaitu oragnisasi OSIS
(oraganisasi Siswa Intra Sekolah). OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah)
adalah kelompok kerjasama antar siswa yag sah disekolah yang sangat

penting perannya. Dalam menciptakan pembinan dan pengembangan
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potensi siswa dan memiliki tujuan bersama. Selain itu OSIS (Organisasi
Siswa Intra Sekolah) juga merupakan wadah organisasi siswa yang sah
diekolah, dimana setiap sekolah mimiliki kewajiban untuk membentuk
OSIS masing-masing dan hampir dimiliki setiap sekolah di Indonesia.*
Sebagian dari Kita pasti pernah atau sedang bergabung dalam organisasi
yang satu. Kegiatan sewaktu OSIS duku pasti memberikan kenangan yang
membekas bagi para anggotanya. Banyak hal yang dialami dan dapat
dipelajari dari mengikuti OSIS disekolah. Antara lain meningkatkan sikap,
jiwa dan semnagat persatuan dan kesatuan diantara para siswa, serta
sebagai sarana komunikasi, bertukar gagasan dan berpendapat yang
nantinya dapat memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berfikir
dan melatih skil pengambilan keputusan siswa.” Hal ini dapat
mempengaruhi daya berfikir dan dapat meningkatkan prestasi siswa yang
mengikuti OSIS terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Organisasi
ini dapat membantu meningkatkan sikap-sikap yang postif sehingga pada

peguatan materi akidah akhlak seorang pendidik sangat terbantu.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keaktifan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Bojonegoro ?
2. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran Agidah Akhlak pengurus

OSIS Madrasah Aliyah Negeri 2 Bojonegoro?

3. Adakah pengaruh keaktifan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Agidah AKhlak pengurus

OSIS Madrasah Aliyah Negeri 2 Bojonegoro ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh keaktifan berorganisasi OSIS terhadap prestasi
belajar mata pelajaran Agidah Akhlak pengurus OSIS Madrasah
Aliyah Negeri 2 Bojonegoro ?

2. Mengetahui prestasi belajar mata pelajaran Agidah Akhlak pengurus
OSIS Madrasah Aliyah Negeri 2 Bojonegoro?

3. Mengetahui pengaruh pengaruh organisasi OSIS terhadap prestasi
belajar mata pelajaran Agidah Akhlak pengurus OSIS Madrasah
Aliyah Negeri 2 Bojonegoro ?

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan diperoleh dua manfaat yaitu :

1. Manfaat di bidang ilmiah



Sebagai tambahan wawasan dan bahan Kkepustakan dibidang
pendidikan agama. Terutama terkait dengan sisi negatif dan positif dari
organisasi yang ada di sekolah.
2. Manfaat di bidang sosial
Sebagai sumbangan pemikiran untuk sekolah yang menjadi lapangan
penelitian dan sekolah — sekolah yang lain, untuk meningkatkan
keaktifan berorganisasi sebagai pengaruh positif terhadap pelaksaan
pendidikan.
E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis kerja/alternatif ( H,)
Hipotesis kerja yang diajukan berbunyi. “ Bahwa keatifan
berorganisasi  intra sekolah mempengaruhi prestasi belajar mata
pelajaran Akidah Akhlag pengurus OSIS Madrasah Aliyah Negeri 2
Bojonegoro .”

2. Hipotesis Nihil (Ho)
Hipotesis Nihil yang diajukan berbunyi. “Bahwa keaktifan
berorganisasi intra sekolah tidak mempengaruhi prestasi belajar mata
pelajaran Akidah Akhlag pengurus OSIS Madrasah Aliyah Negeri 2

Bojonegoro.”

F. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu : Variabel tentang

Organisasi dan variabel tentang prestasi siswa.



1. Organisasi
Variabel Organisasi pada penelitian ini diperlakukan sebagai variabel
bebas (independent Variable) Sedangan indikator yang digunakan
adalah :
a. Keunggulan pada Organisasi
b. Pola pembelajaran Organisasi

2. Prestasi Belajar Akidah Akhlag
Variable Prestasi siswa dalam penelitian ini diperlakukan sebagai
variabel terikat (dependent variabel) sedang indikator variabel yang

digunakan adalah nilai ata pelajaran Agidah Akhlag.

G. Sistematika Penelitian

Penulisan skripsi direncanakan ditulis dalam lima bab dengan
rincian isi disajikan dalam sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan, yang berisi : latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis
penelitian, ruang lingkup penelitian, keaslian penelitian, dan denifisi
istilah.

BAB Il : keaktifan berorganisasi intra sekolahsiswa yang berisi :
organisasi OSIS, prestasi belajar , dan pengaruh keaktifan berorganisasi
intra sekolah terhapad prestasi siswa.

BAB Il : Metode penelitian, yang berisi : Populasi dan sampel,

jenis data.



BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, berisi : Deskripsi Data

Hasil Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian.

BAB V : Penutup, berisi : Kesimpulan dan Saran

H . Keaslian Penulisan

Tabel 1.1

Keaslian Penulisan

Hasil Penelitian Pengujian Hipotesis, Pengujian Hipotesis, Pembahasan

No. Nama Peneliti Judul dan | Persamaan | perbedaan Keaslian
tahun penelitian penulisan
1. Variabel Variabel Penelitian
Dadang Saipuloh,
bebas atau | terikat atau | yang
Pengaruh Keaktifan
independent | dependent dilaksanakan
mahasiswa dalam
variabel variabel itu | fokus pada
Organisasi terhadap
sama VYaitu | tentang pengaruh
Prestasi Mahasiswa di
tentang prestasi organisasi
FKIP Universitas Islam
pengaruh Mahasiswa | terhadap
Syeh Yusuf Tangerang,
keaktifan prestasi
(2017)
Organisasi mahasiswa
2. Muhamad Muris, | Organisasi | Pengaruh Fokus
Pegaruh budaya budaya penelitian
Organisasi terhadap Organisasi yang




kinerja karyawan di PT. terhadap dilaksanakan
BANK BNI SYARIAH Kinerja fokus pada
KANTOR CABANG karyawan Pengaruh
YOGYAKARTA(2018) budaya
Organisasi
terhadap
Kinerja
karyawan
Nur laila Afifah, Variabel Variabel Fokus
Pengaruh penggunaan | terikat atau | Bebas penelitian
gadget terhadap prestasi | dependent | (independent | yang
belajar siswa SMK | variabel varibel) dilaksanakan
Siang sama Yyaitu | berbeda fokus pada
Bojonegoro(2017) prestasi yaitu Pengaruh
siswa Pengaruh penggunaan
penggunaan | gadget
gadget terhadap
prestasi
belajar siswa
Beauty Manumpil, | Prestasi Hubungan Fokus
Yudi Ismanto Frendly | siswa Penggunaan | penelitian
Onibala, Gadget Hubungan
Hubungan Penggunaan Penggunaan




Gadget dengan tingkat Gadget
prestasi siswa di SMA dengan
Negeri 9  Manado tingkat
(2019) prestasi
siswa
I. Definisi Istilah

Untuk Memudahkan pemahaman dalam judul skripsi ini perlu penulis
tegaskan bahwa judul skripsi ini adalah “ Pengaruh Keaktifan
Berorganisasi Intra Sekolah terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Akidah Akhlag Anggota OSIS Madrasah Aliyah Negeri 2 Bojonegoro”,
dan sudah sepatutnya bagi penulis untuk mendefinisikan kata-kata atau
istilah yang terkait dengan judul penelitian yang sukar untuk dipahami
demi menghindari perbedaan pengertian bagi pembaca diantaranya :

1. Organisasi Siswa Intra Sekolah

Organisasi adalah suatu organisasi yang berada di tingkat sekolah

Menengah yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah

Menengah Atas (SMA). OSIS diurus dan dikelola oleh murid-murid

yang terpilih untuk pengurus OSIS.°
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2. Prestasi
Prestasi diartian sebagai hasil usaha yang di capai dari apa ang di
erjakan atau ang d usahakan. Prestasi merupaan hasil nyata dari
puncak pengembangan potensi diri. Prestasi hanya dapat diraih dengan
mengerahan segala kekuatan kemampuan dan usaha yang ada dala diri
kita.”
3. Belajar
Belajar adalah suatu perubahan yang relatif menetap yang terjadi
pada segala macam atau keseluruhan tingah laku suatu organisme
sebagai hasil pengalaman.®
4. Akidah akhlag
Agidah berasal dari kata agada yaqidu agiidatan yang berarti tali
pengikat sesuatu dengan yang lainya, sehingga enjadi suatu kesatuan

yang tidak dapat dipisahkan.®

" Kamus Besar Bahasa Indonesia.(Online)(Http:/id.m.wictonary.org/wiki/prestasi) diakses 9
Desember 2019
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